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Available online October 25, 2022 mengenai TPACK khususnya pada guru sekolah dasar. Tujuan kajian ini ialah

menghasilkan instrumen pengetahuan TPACK pada calon guru sekolah dasar.

Kata Kunci: Penelitian ini mempergunakan pemodelan pengembangan 4D yang meliputi
TPACK, TPACK-Test, Calon Guru Sekolah define, design, develop serta disseminate. Metode dan penghimpunan data yang
Dasar dipergunakan pada kajian ini yakni kuesioner serta rating scale. Subjek pada
Keywords: studi pengembangan ini ialah instrumen tes pengetahuan TPACK, sedangkan
TPACK, TPACK-Test, Elementary Teacher objeknya ialah kualitas instrumen seperti validitas isi, validitas butir, reliabilitas,
Candidate daya beda, serta tingkat kesukaran. Teknik analisa data yang dipergunakan yaitu

analisa deskriptif. Hasil penelitian yaitu yang diberikan oleh para ahli kriteria
@ ® @ sangat tinggi sehingga valid. Hasil penilaian dari uji perorangan secara

keseluruhan mendapatkan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwasanya
g’;jssfl‘?” open access article under the CC jnstrumen tes pengetahuan TPACK layak dipergunakan. Instrumen yang
g ivense . dihasilkan bisa memotivasi calon guru sekolah dasar untuk lebih interaktif
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Universitas Pendidikan Ganesha. dengan perkembangan zaman sehingga bisa membangkitkan kecakapannya

dalam mengembangkan wawasan pada aktivitas belajar.

ABSTRACT

This study was motivated by findings in the field, which stated that most reflections led to measuring perceptions of
mastery not yet on insights about TPACK, especially for elementary school teachers. This study aims to produce a TPACK
knowledge instrument for prospective elementary school teachers. This study uses 4D development modeling which
includes define, design, develop and disseminate. The methods and data collection used in this study are questionnaires
and rating scales. The subject of this development study was the TPACK knowledge test instrument. At the same time, the
object was the quality of the instrument, such as content validity, item validity, reliability, discriminatory power, and
difficulty level. The data analysis technique used is descriptive analysis. The research results, namely those given by
experts, are very high criteria, so they are valid. The assessment results of the individual test get a very good category.
The TPACK knowledge test instrument is feasible to use. The resulting instruments can motivate elementary school
teacher candidates to be more interactive with the times to develop their skills in developing insights into learning
activities.

1. PENDAHULUAN

Kompetensi pedagogi pendidik di abad ke-21 memiliki ciri khas memanfaatkan teknologi
informasi yang mendukung aktivitas belajar dalam kelas (Anshori, 2019; Gofar, 2015). Kompetensi
pedagogi tersebut bisa dicapai manakala pendidik bisa beradaptasi dengan pertumbuhan teknologi
informasi dan komunikasi, ilmu pengetahuan serta bisa mempergunakannya dengan baik (Eliana, 2018;
Rudini & Saputra, 2022). Penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada peranan pendidik yang tidak
lagi sebagai sumber utama pengetahuan, tetapi memiliki peran selaku fasilitator serta bisa memberi
kesempatan untuk peserta didik berkolaborasi serta semakin aktif (S. Z. Dewi & Hilman, 2018). Hal ini
menuntut para pendidik di abad ke-21 wajib mempunyai literasi teknologi yang baik (Hanik et al., 2022;
Trust, 2018). Lebih lagi para calon pendidik atau guru di masa depan wajib mempunyai wawasan,
kecakapan serta kompetensi teknologi yang baik agar bisa melakukan integrasi teknologi pada aktivitas
pembelajaran secara efisien dan efektif (Hanik et al, 2022; Yulisman et al, 2019). Supaya bisa
memberikan pembelajaran untuk peserta didik sesuai keahlian di abad ke-21 pada era society 5.0,
pendidik wajib mempunyai kecakapan problem solving, teamworking, global citizenship, entrepreneurship,
emotional intelligence, communication, digital literacy serta leadership (Antony & Paidi, 2019;
Simanjuntak, 2019). Kombinasi dari kecakapan ini diistilahkan dengan Technological Pedagogical Content
Knowledge atau TPACK. TPCK selanjutnya berganti istilah menjadi TPACK ialah keterkaitan dari konten,
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pedagogi serta teknologi (Amrina et al., 2022; Antony & Paidi, 2019). TPACK turut memiliki arti selaku
wawasan, kecakapan serta kompetensi guru yang berhubungan dengan integrasi teknologi pada kegiatan
belajar (Agustini et al, 2019; Hanik et al., 2022). Aktivitas belajar ini mempergunakan 7 kerangka
wawasan yang saling berhubungan satu sama lain yakni pertama, wawasan materi atau content knowledge
merupakan penguasaan pada materi belajar atau bidang studi. Kedua, Wawasan pedagogi atau
pedagogical knowledge merupakan wawasan mengenai strategi serta proses aktivitas belajar. Ketiga,
Wawasan teknologi atau technological knowledge ialah wawasan mengenai pemakaian teknologi digital.
Keempat, Wawasan pedagogi serta materi atau pedagogical content knowledge merupakan kombinasi
wawasan mengenai materi belajar atau bidang studi bersama strategi serta proses belajar. Kelima,
wawasan teknologi serta materi atau technological content knowledge ialah wawasan mengenai teknologi
digital yang sesuai dengan materi belajar serta bidang studi. Keenam, wawasan mengenai teknologi serta
pedagogi atau technological pedagogical knowledge ialah wawasan mengenai teknologi digital untuk
proses serta strategi pembelajaran. Ketujuh, wawasan mengenai teknologi, pedagogi serta materi atau
technological, pedagogical and content knowledge yakni wawasan terintegrasi mengenai teknologi digital,
relevan bersama proses serta strategi aktivitas belajar, serta materi belajar ataupun bidang studi
(Nugraheni et al., 2022; Setiawan et al., 2018).

Tujuh hal ini ialah elemen wajib untuk seorang pendidik sebab meliputi semua aspek dari suatu
aktivitas belajar, yakni berhubungan dengan kecakapan penguasaan konsep atau materi pembelajaran,
menguasai cara mengajar atau pedagogi dan pengaplikasian teknologi selaku penghubung guna
mempermudah peserta didik mendalami sebuah konsep. Bisa dinyatakan bahwasanya TPACK selaku
indikator guna menjadi guru yang profesional, karena dua dari kompetensi guru profesional yang
terkandung pada UU No 14 Tahun 2005 mengenai dosen serta guru, yakni kompetensi pedagogi serta
profesional nantinya tecermin pada TPACK masing-masing. Kemampuan TPACK amat penting untuk calon
guru sekolah dasar sebab guru sekolah dasar wajib mengajar seluruh materi pelajaran (Ammade et al,,
2020; Surayya & Asrobi, 2020). Kecakapan untuk secara berkelanjutan belajar serta mencari tahu
mengenai teknologi terkini yang bisa dipergunakan pada aktivitas belajar amat diperlukan sebab
teknologi yang berkembang pesat secara terus menerus (Nazari et al., 2019; Sintawati & Indriani, 2019).
Technological knowledge selaku hal yang sangat penting untuk guru dalam menaikkan kualifikasinya pada
usaha menyiapkan diri selaku guru yang profesional serta terampil (Fitriyana et al., 2021). Sejumlah
kajian menunjukkan bahwasanya penerapan teknologi memberi pengaruh yang positif pada aktivitas
belajar. Penelitian lainnya menemukan pemanfaatan teknologi pada aktivitas belajar efisien serta efektif
untuk menumbuhkan minat, pemahaman serta motivasi pembelajaran peserta didik (Ahmad et al., 2020;
Kuswanto et al, 2017). Hal senada dari penelitian yang menemukan pemanfaatan teknologi informasi
mempunyai andil besar pada pola pembelajaran peserta didik (Abdullah, 2018; Divayana et al., 2016).

Guna mengukur pengetahuan TPACK, instrumen tes sangat dibutuhkan. TPACK harus
digabungkan guna melakukan pengembangan model belajar untuk kesuksesan mencapai tujuan aktivitas
belajar modern. Kemampuan TPACK amat dibutuhkan guna mengembangkan mutu lulusan sesuai dunia
kerja serta teknologi digital. Metode aktivitas belajar di Indonesia wajib mulai berganti menjadi proses
pemikiran visioner, seperti membentuk kecakapan metode berpikir kreatif serta inovatif. Hal ini
dibutuhkan dalam menjalani aneka pertumbuhan teknologi serta ilmu pengetahuan. Akan tetapi
mayoritas calon guru masih mempunyai pemahaman yang kurang berhubungan dengan penguasaan
konten atau materi, lemah ketika memahami kurikulum, menyusun instrumen belajar serta belum bisa
melakukan integrasi teknologi pada aktivitas belajar dengan tetap berdasar pada kurikulum (Antony &
Paidi, 2019; Sukmawati, 2019). Guna memaksimumkan peranan guru pada kegiatan pengajaran di satuan
pendidikan, maka wajib dicari tahu wawasan guru pada aspek teknologi, pedagogi serta pengetahuan.
TPACK mengidentifikasikan tiga golongan wawasan yakni teknologi, pedagogi serta konten. Secara
mendasar wawasan guru untuk melakukan integrasi teknologi pada aktivitas belajar bisa diestimasi
dengan mempergunakan TPACK (Sukmawati, 2019; Valtonen et al., 2015).

Analisa TPACK sudah banyak dilaksanakan oleh para peneliti di luar negeri pada calon guru
program studi ekonomi (Pereira & Nganga, 2020), Bahasa Inggris (Baser et al.,, 2016), [lmu Pengetahuan
Alam (Rukmana & Handayani, 2021). Di Indonesia, analisa TPACK sudah dilaksanakan kepada calon guru
program studi matematika (Listiawan & Baskoro, 2015; Yurinda & Widyasari, 2022); fisika (Khoiri et al,,
2017; Sholihah et al., 2016); biologi (Agustina et al.,, 2016; Dhawati & Hariyatmi, 2017; Fathonah, 2017;
Sukaesih et al,, 2017) serta PPKn (Rahmadi et al,, 2020). Akan tetapi pada kenyataannya analisis TPACK
mayoritas pada pengestimasian persepsi penguasaan belum pada pengetahuan mengenai TPACK
khususnya guru sekolah dasar. Padahal pada penelitian Rochaendi et al, (2021) menyatakan bahwa
dalam implementasi digitalisasi TPACK yang guru perlukan ialah pengetahuan serta keterampilan dalam
proses pembelajaran. Hal senada diperoleh dari hasil penelitian Pertiwi et al,, (2021) yang memperoleh
temuan bahwasanya pendidik wajib banyak melakukan latihan untuk menambahkan pengetahuan serta
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kecakapan teknologi aspek TPACK, sebab di abad ke-21 pendidik diwajibkan untuk melek teknologi yang
tengah tumbuh berkembang dalam masyarakat. Sebab pentingnya pengetahuan TPACK ada pada diri
calon guru sekolah dasar, maka wajib dilaksanakan suatu kajian. Berlandaskan pada hal ini, tujuan
penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen tes pengetahuan TPACK calon guru sekolah
dasar. Kebaharuan pada kajian ini ialah pada instrumen yang dipergunakan. Guna mengestimasi TPACK,
instrumen yang dipergunakan ialah angket dalam skala Likert serta condong kearah penilaian diri sendiri
atau self-assessment secara umum. Akan tetapi dalam kajian ini, instrumen yang dipergunakan berwujud
soal tes pengetahuan selaku rumpun tiap indikator TPACK. Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
karakteristik TPACK-Test, membentuk instrumen pengetahuan TPACK untuk calon guru sekolah dasar
yang isinya valid, mendapat respons mahasiswa, itemnya valid, reliabel, mempunyai daya beda serta
mempunyai tingkat kesukaran yang baik.

2. METODE

Jenis kajian yang dipergunakan ialah studi dan pengembangan (Research and Development/R&D).
Pemodelan pengembangan yang dipergunakan ialah pemodelan 4D. Kegiatan mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan pemodelan 4D tersusun atas empat tahapan yakni define, design, develop serta
disseminate. Pemodelan ini terpilih selaku model pengembangan perangkat pembelajaran dengan alasan
bahwasanya pemodelan ini tersusun secara berurutan dan sistematis pada usaha pengembangan
instrumen tes pengetahuan TPACK untuk calon guru sekolah dasar. Dalam tahapan define dilaksanakan
pengumpulan informasi karakteristik, format instrumen, topik serta tujuan yang hendak dicapai. Tahap
design dilakukan perancangan kisi-kisi, penyusunan draf soal, penyusunan instrumen validasi isi serta
respons mahasiswa. Tahap development dilaksanakan validasi ahli serta uji coba produk. Tahap
disseminate dilaksanakan penyebaran lewat artikel yang nantinya dipublikasikan (Prabawa & Restami,
2020; Tegeh et al,, 2019). Subjek pengembangan kajian ini ialah instrumen tes pengetahuan TPACK, objek
pengembangannya ialah kualitas instrumen seperti validitas isi, validitas butir, reliabilitas data serta
tingkatan kesukaran. Metode serta penghimpunan data yang dipergunakan yakni kuesioner serta rating
scale. Tata cara pemberian skor pada angket mempergunakan skala Likert dengan lima kategori yaitu
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), Ragu (R), setuju (S) serta sangat setuju (SS). Pada validitas
empiris mempergunakan tes yang sudah dilakukan pengembangan selanjutnya dilakukan pengujian
bersama para responden (Fitriyana et al., 2021).

Teknik analisa data yang dipergunakan dalam pengolahan data yang dikumpulkan dari hasil uji
validitas ahli, uji coba produk dalam kajian ini mempergunakan analisa deskriptif. Analisa yang
dilaksanakan diantaranya rata-rata, persentase dan kecenderungan data. Sesudah dianalisis, data yang
telah diperoleh kemudian diinterpretasikan. Analisis deskriptif dipergunakan mengolah data skor
penilaian ahli untuk perangkat pembelajaran yang dilakukan pengembangan. Revisi ditentukan berdasar
respons subyek uji coba dengan pernyataan yang terdapat dalam angket penilaian atau lembaran validasi,
berhubungan dengan komponen dari perangkat pembelajaran yang dilakukan pengembangan (Fitriyana
etal, 2021). Kriteria tingkatan kelayakan serta revisi produk yang dipergunakan sesuai dengan kriteria di
Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Uji Perorangan

Skor Penilaian

No Pernyataan 1 2 3 4 5
1 Kelengkapan perangkat tes
2 Relevansi soal dengan konten PGSD
3 Kesesuaian serta kejelasan bahasa yang dipakai

Keterangan: Sangat Setuju (SS)=skor 5; Setuju (S)= skor 4; Ragu-ragu (R)=skor 3; Tidak Setuju (TS)=skor 2; Sangat Tidak Setuju
(STS)= skor 1.

Selain mempergunakan uji validasi ahli, kelayakan produk yang dikembangkan ini turut didukung
oleh uji coba produk pengembangan yang dilaksanakan guna mencari tahu respons mahasiswa dengan
instrumen tes pengetahuan TPACK. Banyaknya subjek uji coba pada kajian ini sejumlah 50 orang
mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Pendidikan Ganesha. Kemudian dilakukan
pengujian guna penentuan validitas, daya beda, reliabilitas, dan tingkat kesukarannya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data pada kajian ini didapat dari hasil uji validasi ahli serta uji pengembangan untuk produk
perangkat pembelajaran yang dilakukan pengembangan yakni Instrument Test Pengetahuan TPACK.
Instrumen pengetahuan TPACK yang telah dilakukan pengujian oleh kedua pakar atau ahli, kemudian item
pernyataan baik yang relevan ataupun tidak diinputkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Expert

Penilaian 1

Tidak relevan Relevan
Penilaian 2 Tidak relevan 0 0
Relevan 0 40

Berlandaskan pada hasil pengalkulasian validitas isi instrumen tes pengetahuan TPACK senilai
1.0 yakni berkriteria validitas sangat tinggi. Sesudah dilaksanakan uji validasi ahli guna mencari tahu
kelayakan produk pengembangan, kemudian dilaksanakan uji coba pengembangan instrumen
pengetahuan TPACK. Tahap ini dilaksanakan guna mencari tahu respons sikap mahasiswa dengan
instrumen tes pengetahuan TPACK yang dilakukan pengembangan. Subjek uji coba sejumlah 3 mahasiswa
Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Pendidikan Ganesha, berkemampuan rendah, sedang
serta tinggi. Hasil uji coba tersebut bisa dicermati di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Respons Mahasiswa

No Indikator Penilaian Responden
1 2 3
Persentase per subjek (%) 86,67% 93,33%  93,33%
Persentase seluruh subjek (%) 91,11%
Kategori keseluruhan Sangat Baik

Berlandaskan pada Tabel 3 sudah diperoleh nilai skor persentase keseluruhan uji perorangan
mendapat skor 91,11% berkategori sangat baik. Kemudian dilaksanakan uji coba lapangan, guna
memperoleh data uji lapangan di analisis untuk penentuan validitas, reliabilitas, daya beda serta tingkat
kesukaran. Kriteria untuk mengestimasi validitas tes ialah melalui validasi item. Validitas item soal
dilaksanakan berbantuan Microsoft Office Excel yakni melalui korelasi product moment bersama nominal
yang ada di person correlations. Berlandaskan pada hasil pengalkulasian validitas item instrumen tes
pengetahuan TPACK ada 37 item soal (92,5%) memperoleh hasil yang valid serta 3 item soal (7,5%)
memperoleh hasil yang tidak valid. Sesudah dilaksanakan analisa item soal pilihan ganda bisa dijelaskan
bahwasanya dalam soal ada sejumlah 7 item soal (17,5%) berkategori mudah, 25 item soal (62,5%)
berkategori sedang serta sejumlah 8 item soal (20%) berkategori sukar. Selanjutnya menganalisis daya
pembeda ialah daya sebuah soal membedakan responden yang memahami materi bersama responden
yang kurang memahami materi (S. S. Dewi et al,, 2019; Hanik et al, 2022). Berlandaskan pada hasil
pengalkulasian daya beda instrumen tes pengetahuan TPACK yakni ada 19 item soal (47,5%) berkategori
baik serta 21 item soal (52,5%) berkategori sangat baik. Data yang sudah didapatkan dari hasil uji ahli
serta uji perorangan yang sudah di analisis tingkat validitasnya, kemudian dilaksanakan analisa
reliabilitas instrumen tes pengetahuan TPACK. Uji reliabilitas tes berbentuk pilihan ganda dan di analisis
menggunakan bantuan Microsoft Office Excel. Sesudah r-hiung dilakukan perbandingan bersama r-taper, Sig
5% bersama uji 2 sisi serta banyaknya data (n) = 50, diperoleh r-upe senilai 0,279. Sebab r-nitung = 0,797
lebih besar dibandingkan dengan r-whe = 0,279 jadi bisa ditarik simpulan bahwasanya butir-butir ini ialah
reliabel. Sesudah dilaksanakan analisa item soal pilihan ganda bisa dijelaskan bahwasanya dalam soal ada
sejumlah 7 item soal (17,5%) bergolongan mudah, 25 item soal (62,5%) bergolongan sedang, serta 8 item
soal (20%) bergolongan sukar. Adapun hasil tingkat kesukaran dapat dicermati di Gambar 1.
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Diagram Tingkat Kesukaran Soal
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Gambar 1. Diagram Tingkat Kesukaran Soal

Pembahasan

Berlandaskan pada hasil analisa terhadap instrumen tes pengetahuan TPACK yang telah
dikembangkan, diperoleh bahwa TPACK-Test layak dipergunakan sebab mempunyai validitas yang tinggi
serta reliabel. Kesahihan atau validitas menjelaskan bahwasanya tes betul-betul sesuai untuk
mengestimasi apa yang ingin diestimasi. Sebuah instrumen atau skala pengukur bisa dinyatakan memiliki
validitas yang tinggi manakala instrumen yang bersangkutan melakukan fungsi pengukurannya atau
memberi hasil pengestimasian yang tepat dengan tujuan dilaksanakannya pengestimasian ini (Herizal et
al, 2022; Tegeh et al,, 2019). Hal ini senada dengan kajian yang memperoleh temuan bahwasanya isi soal
yang mempunyai validitas tinggi merefleksikan bahwasanya soal yang bersangkutan sudah mempunyai
kehandalan serta tidak butuh diragukan kehandalannya untuk mengestimasi kecakapannya (Nugraheni et
al, 2022; Utami & Guntara, 2021). Melalui temuan ini maka soal TPACK-Test layak serta bagus guna
mengestimasi pengetahuan TPACK calon guru sekolah dasar. Berdasarkan hasil respons mahasiswa
memperoleh skor keseluruhan senilai 91,11% berkategori sangat baik. Kategori sangat baik diperoleh
sebab kriteria kelengkapan perangkat tes, relevansi soal dengan konten PGSD, dan kesesuaian serta
kejelasan bahasa yang dipakai terpenuhi dengan baik. Dari hasil uji validitas butir didapat temuan soal
yang valid ialah sebesar 92,5% serta sisanya 7,5% tidak valid. Kemudian untuk reliabilitas dengan jumlah
data sebanyak n=50 secara keseluruhan butir-butir tersebut ialah reliabel. Hal ini memiliki makna bahwa
validitas butir wajib dicari tahu guna mendeteksi butir tes mana yang mengakibatkan soal secara
menyeluruh kurang baik sebab validitas yang rendah. Hal ini senada dengan kajian yang memperoleh
temuan satu item bisa dinyatakan sudah mempunyai validitas tinggi atau valid manakala skor pada item
tersebut memiliki kesetaraan atau kesesuaian bersama skor totalnya (Hayati & Lailatussaadah, 2016;
Solichin, 2017).

Berlandaskan pada hasil pengalkulasian daya beda instrumen diperoleh temuan 47,5% soal
bergolongan baik serta 52,5% bergolongan sangat baik. Maknanya makin tinggi daya pembeda soal
artinya makin baik soal tersebut membedakan peserta didik yang telah mengerti serta yang belum
mengerti materi (Solichin, 2017). Tingkat kesukaran soal idealnya tidak terlalu mudah ataupun tidak
terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak memberikan rangsangan untuk mengembangkan upaya
penyelesaiannya. Sebaliknya soal yang terlalu sulit mengakibatkan rasa putus asa serta kurang memiliki
semangat dalam menyelesaikannya sebab melebihi kemampuannya. Hal ini sejalan dengan kajian yang
menunjukkan analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda sangat penting dilaksanakan guna mencari
tahu tingkat keberhasilan soal dalam mengestimasikan kecakapan yang sebenarnya (Bagiyono, 2017; S. S.
Dewi et al, 2019). TPACK-Test untuk calon guru sekolah dasar yang telah dikembangkan efektif
dipergunakan mengestimasi pengetahuan TPACK calon guru sekolah dasar. TPACK-Test efektif
dipergunakan sebab diestimasi mempergunakan tes. Tes ialah kumpulan pernyataan yang wajib diberikan
jawaban, ataupun pernyataan yang wajib dipilih, di respons, ataupun tugas yang wajib dilaksanakan oleh
seseorang yang diuji pada kesempatan tertentu dengan maksud mengestimasi kemampuan tertentu dari
orang yang dilakukan uji (Quddus, 2020). Maka bisa dijelaskan tes ialah peralatan atau wadah yang
dipergunakan guna memudahkan dan efektif dipergunakan pada kegiatan pengestimasian (Sipriyadi et al.,
2018; Sukaesih et al,, 2017a; Zaeni et al., 2021). TPACK-Test menjadi peralatan pengukur yang lengkap
sebab bisa mengestimasi tiga elemen wajib pada aktivitas belajar. TPACK ialah suatu kerangka kerja
kompleks mengenai hubungan timbal balik antara wawasan guru tentang konten (content), pedagogi
(pedagogy), dan teknologi (technology) (Unaida & Fakhrah, 2022; Yulisman et al., 2019). Interaksi badan-
badan wawasan ini, baik teoritis ataupun pada praktiknya, memperoleh tipe wawasan yang fleksibel yang
diperlukan guna menyukseskan pengintegrasian pemakaian teknologi pada aktivitas belajar (Anshori,

JP2. P-ISSN: 2614-3909 E-ISSN: 2614-3895



Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 3, 2022, pp. 428-436 433

2019; Scott, 2020). Calon guru masa depan wajib hukumnya mempunyai wawasan, kecakapan serta
kompetensi teknologi yang baik agar bisa melakukan integrasi teknologi pada aktivitas belajar yang
efisien serta efektif (Eurika, 2022; Indra et al,, 2021; Nugraheni et al., 2022).

TPACK-Test bisa dipergunakan selaku peralatan guna mengembangkan profesionalisme guru
sekolah dasar di aktivitas belajar abad ke-21. Guna memaksimumkan peranan guru pada aktivitas belajar
di satuan pendidikan, maka butuh dicari wawasan guru pada aspek teknologi, pedagogi serta
pengetahuan. Secara mendasar wawasan guru melakukan integrasi teknologi pada aktivitas belajar bisa
diestimasi mempergunakan TPACK-Test. TPACK-Test bisa dipergunakan selaku peralatan pengestimasian
wawasan TPACK kepada calon guru dan lingkungan sekolah dasar. Ini disebabkan TPACK-Test
mengandung materi dengan situasi aktivitas belajar sekolah dasar sesuai dengan aspek dari TPACK.
TPACK wajib digabungkan guna melakukan pengembangan model belajar untuk kesuksesan mencapai
maksud aktivitas belajar modern. Temuan lainnya menjelaskan bahwasanya wawasan pedagogik guru
serta konten tidak bisa terpisah (Sum & Taran, 2020; Uningal, 2020). Pendidik wajib menguasai hubungan
timbal balik diantara pedagogi serta konten guna mengaplikasikan strategi yang mempermudah peserta
didik mempelajari materi (Suryani et al., 2021; Susanti et al., 2022; Young, 2016). Instrumen pengetahuan
TPACK yang diciptakan selaku hal yang memotivasi calon guru sekolah dasar guna lebih interaktif pada
perkembangan zaman, sehingga bisa membangkitkan kecakapan untuk pengembangan wawasan pada
aktivitas belajar di abad ke-21. Pada sisi mahasiswa, TPACK-Test berimplikasi bisa mengembangkan
wawasan TPACK yang ada serta dosen bisa mengembangkan aktivitas belajar guna ketercapaian TPACK
mahasiswa.

4. SIMPULAN

Instrumen tes pengetahuan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
mahasiswa calon guru sekolah dasar masuk dalam kriteria baik dan valid. Dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes pengetahuan TPACK layak dipergunakan. Instrumen yang dihasilkan bisa memotivasi calon
guru sekolah dasar untuk lebih interaktif dengan perkembangan zaman sehingga bisa membangkitkan
kecakapannya dalam mengembangkan wawasan pada aktivitas belajar.
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